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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal D De
A zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra R Er
D zai Y4 Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye




o sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
d gain g ge
- fa f ef
3 qaf q qi
& kaf k ka
J lam I el
e mim m em
O nun n en
5 wau w we
o ha h ha
e hamzah ' apostrof
¢ ya y ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i =za i =3
=i s =ai ) =1
I =u sl =au sho=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
yen 3l 50 ditulis mar'atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalald ditulis fatimah
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. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly Ditulis Rabbana
Al Ditulis al-birr
. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rajulu
sl Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el Ditulis al-gamar
o Ditulis al-badi’
BEN] Ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /'/.

Contoh:

& yal Ditulis Umirtu

&t Ditulis syai'un
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ABSTRAK

Khikmah, Nur. 2018. “PERAN INDUSTRI KERAJINAN SAPU GELAGAH
DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN (STUDI KASUS DESA
MAJALANGU KECAMATAN WATUKUMPUL KABUPATEN
PEMALANG)” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj.
Siti Qomariyah, M. A

Kata Kunci: Home Industri, Peran dan Kesejahteraan.

Kesejahteraan baik materil maupun non materil yang di pengaruhi oleh
beberapa faktor. Dapat di katakan sebagai sejahtera apabila masyarakat terpenuhi
beberapa indikator dari kesejahteraan. Home industri kerajinan sapu gelagah di
desa Majalangu merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan
pekerjaan dapat berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat,
mengurangi tingkat pengangguran serta dapat berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kasejahteraan yang optimal (kesejahteraan islami)
akan tercapai apabila kecerdasan material dan kecerdasan spiritual seimbang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran industri kerajinan sapu
gelagah di desa Majalangu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat muslim
dan pandangan ekonom islam terhadap peran industri kerajinan sapu gelagah
dalam meningkatkan kesejahteraan.

Penelitian  ini, adalah jenis penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan data primer dan sekunder yang di pecahkan melalui
observasi, wawancara juga dokumen-dokumen yang terkait.

Adapun hasil dari penelitian ini dapat di ambil kesimpulan bahwa Industri
kerajinan sapu gelagah merupakan usaha yang cukup membantu perekonomian
masyarakat, membantu memenuhi kebutuhan pendidikan, kebutuhan kesehatan,
kebutuhan sosial serta kebutuhan investasi/ menabung. Berdasarkan tinjauan
ekonom islam, bahwa masyarakat muslim industri kerajinan sapu gelagah desa
Majalangu memiliki kecerdasan ekonomi (material quotient) dan kecerdasan
spiritul (spiritual quotient). Namun kesejahteraan yang islami (Islamic Welfare)
belum sepenuhnya di capai karena masih ada beberapa masyarakat yang
mengalokasikan hartanya secara berlebihan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi adalah hal yang paling berat dirasakan masyarakat
Indonesia karena menghantam sebagian besar kesejahteraan masyarakat
Indonesia, pengertian kesejahteraan dikaitkan dengan aspek ekonomi dan
dibatasi pada standar hidup dan kekayaan. Standar hidup diukur dari konsumsi
riil masyarakat sementara kekayaan dari tabungan riil.> Masalah kesejahteraan
adalah masalah yang sangat mendasar bagi seluruh umat manusia di dunia
termasuk orang islam, karena kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam
dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil
‘alamin yang diajarkan oleh agama Islam. Rumusan tujuan syariat (maqgashid
al-syari’ah) sebagaimana dicetuskan oleh As-Syathibi adalah dalam rangka
mencapai kesejahteraan. Syari’at yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad bertujuan menjaga kemaslahatan dan kesejahteraan umat manusia?

baik dunia maupun akhirat.

Kesejahteraan oleh sebagian masyarakat selalu dikaitkan dengan kualitas

hidup atau keadaan hidup yang baik. Untuk memperbaiki kualitas hidup, umat

1 Agus Dwiyanto, DKK, Kemiskinan dan Otonomi Daerah,(Jakarta: Lipi Press, 2005),cet. Ke-
1, him.61

2 Mustafa Kamal Rokhan, Bisnis Ala Nabi: Teladan Rasulullah Saw. Dalam Berbisnis ,
(Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2013),HIm. XX



manusia dituntut untuk bekerja dan berusaha dengan tangannya sendiri. lbnu
Taimiyah dalam al-Hisbah fi al-Islam mengatakan sesungguhnya islam
mendorong adanya kebebasan dalam aktifitas ekonomi sepanjang tidak

bertentangan dengan islam.®

Salah satu bentuk bisnis yang dapat dilakukan dalam upaya
mensejahterakan masyarakat adalah pengembangan home industri atau
UMKM. Home industri atau UMKM merupakan basis usaha rakyat yang
secara mengejutkan mampu bertahan di tengah krisis ekonomi. Sejak terjadi
krisis ekonomi 1997, UMKM memainan peran dalam mengatasi persoalan
pengangguran (ketenagakerjaan).* UMKM boleh dikatakan merupakan salah
satu solusi masyarakat untuk tetap bertahan dalam menghadapi krisis yakni
dengan melibatkan ~diri dalam aktivitas usaha kecil terutama yang

berkarakteristik informal.®

Pembangunan usaha kecil, termasuk industri kerajinan dan industri rumah
tangga yang bersifat informal dan tradisional diarahkan untuk memperluas
lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi masyarakat, yang apabila
dikembangkan diharapkan mampu memecahkan masalah-masalah dasar

pembangunan di Indonesia dan di desa pada khususnya.

3 Mustafa Kamal Rokhan, Bisnis Ala Nabi. HIm.xxi

4 Mukti Fajar, UMKM di Indonesia: Perspektif Hukum Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2016), him 214

5 Mukti Fajar, UMKM di Indonesia...him.215



Home industri atau UMKM tak jarang juga mengalami berbagai kendala
dalam mengembangkan usahanya seperti masalah managemen, pemasaran yang
sangat sederhana, kesulitan modal, teknologi produksi yang sangat tradisional
dan lain sebagainya, sehingga hal ini tentu saja akan mengganggu ataupun

menghambat kesejahteraan bagi pengusaha kecil.

Salah satu bentuk UMKM yang menjadi unggulan bagi masyarakat,
khususnya di desa Majalangu Kecamatan Watukukumpul yaitu usaha produksi
kerajinan sapu gelagah. Home industri ini dinilai mampu bertahan di tengah
tengah krisis yang melanda Indonesia berpuluh-puluh tahun lalu. Terbukti
hingga saat ini home industri kerajinan sapu gelagah masih tetap eksis
berproduksi. Masyarakat menilai kebutuhan akan sapu tidak pernah  mati
meskipun berbagai alat kebersihan yang lebih canggih seperti vacum claner

kini mulai berdatangan.

Desa Majalangu merupakan bagian dari kecamatan Watukumpul
kabupaten Pemalang. Memiliki luas wilayah + 1.212,603 Ha yang terdiri dari
tanah sawah seluas £ 236.00 Ha dan tanah darat seluas + 976,603 Ha dengan
ketinggian rata-rata 468 mdpl dan merupakan daerah yang berbukit-bukit baik
yang memiliki kemiringan landai maupun curam. Desa ini disebut sebagai
“Sentra Industri Kerajinan Sapu Gelagah”. Masyarakat setempat mengatakan,
produksi sapu gelagah di desa Majalangu adalah yang pertama di Indonesia.

Kerajinan sapu gelagah ini telah dilakukan sejak masa penduduk jepang di



Indonesia, sekitar tahun 1940-an.® Dari penuturan atau cerita para sesepuh dan
pengrajin sapu, pada mulanya di sekitar bukit dan kebun di wilayah sekitar desa
Majalangu tumbuh sejenis rumput yang sekarang dikenal dengan nama rumput
gelagah (kembang gelagah, jembul, oman) yang cukup banyak, sehingga
beberapa warga lalu mencoba memanfaatkannya untuk alat kebersihan lantai
atau sapu. Seiring berjalannya waktu, setelah kembang gelagah di anggap dapat
dimanfaatkan sebagai alat kebersihan maka proses pembuatannya mulai di
kembangkan baik bentuk (model), kualitas serta kuantitasnya serta menjualnya
ke luar desa. Pasca kemerdekaan warga mulai menjualnya ke luar kota seperti
Semarang, Surabaya dan Jakarta. Di tahun 1975-an sapu gelagah mulai diminati
beberapa pengusaha dari Jakarta dan Cirebon untuk di ekspor ke luar negeri

seperti Singapura dan Malaysia.’

Hingga saat ini sebagian besar masyarakat Majalangu menggeluti usaha
yang telah dilakoni secara turun temurun yaitu menggeluti usaha produksi
kerajinan sapu gelagah. Hampir di setiap rumah penduduk desa Majalangu
terdapat produksi kerajinan sapu gelagah, baik yang bersekala besar dengan
belasan hingga puluhan karyawan, maupun bersekala kecil yang hanya 2 atau 3
orang dari anggota keluarganya sendiri. Hingga saat ini mencapai + 213 home

industri kerajinan sapu gelagah di desa Majalangu, padahal harga sapu tidaklah

® Fathurohim, Sesepuh dan perajin Sapu Gelagah desa Majalangu, Wawancara Pribadi, tanggal
28 Juli 2018 jam. 14.00 WIB.

7 Fathurohim, Sesepuh dan perajin Sapu Gelagah desa Majalangu, Wawancara Pribadi, tanggal
28 Juli 2018 jam. 14.00 WIB.



seberapa hanya berkisar antara Rp.3000 — Rp 10.000 saja, tergantung pada jenis
sapu yang di produksi. Namun menggeluti usaha kerajinan sapu gelagah ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup baik dalam upaya

memperbaiki kualitas hidup dan mensejahterakan masyarakat.

Pasang surut usaha sering di alami oleh masyarakat home industri
kerajinan sapu gelagah ini, mulai dari menjual produknya secara eceran dengan
gerobak keliling hingga mendapat pesanan besar-besaran dari tengkulak untuk
ekspor keluar Negeri dan akhirnya kembali lagi ke produksi lokal. Keadaan
semacam ini sering di alami, namun semangat mereka untuk berjuang dan
berusaha demi mencukupi kebutuhan sehari-hari, tak membuat masyarakat

home industri jera untuk terus menekuni usaha kerajinan sapu gelagah.

Berdasarkan kajian tersebut penulis penting untuk meneliti peranan
produksi kerajinan sapu gelagah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di desa Majalangu ini, dalam penelitian ini penulis mengambil judul
“PERAN INDUSTRI KERAJINAN SAPU GELAGAH DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN” (Study Kasus Desa Majalangu

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang)



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana peran industri kerajinan sapu gelagah dalam meningkatkan
kesejahteraan di desa Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten
Pemalang?

Bagaimana pandangan ekonom islam terhadap peran industri kerajinan
sapu gelagah dalam meningkatkan kesejahteraan di desa Majalangu

kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang?

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui peran industri kerajinan sapu gelagah dalam
meningkatkan kesejahteraan di desa Majalangu kecamatan Watukumpul
kabupaten Pemalang.

Untuk mengetahui pandangan ekonom islam terhadap peran industri
kerajinan sapu gelagah dalam meningkatkan kesejahteraan di desa

Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang.

Kegunaan Penelitian

a.

Secara Teoritis, penelitian ini dapat menambah informasi, wawasan,
pemikiran serta pengetahuan mengenai peran industri kerajinan sapu
gelagah dalam meningkatkan kesejahteraan di desa Majalangu juga untuk

mengetahui mengenai peran industri Kkerajinan sapu gelagah dalam



meningkatkan kesejahteraan menurut pandangan ekonom islam di desa
Majalangu kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai referensi penelitian sejenis yang selanjutnya.
b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai indikator-indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat, dapat
juga dijadikan sebagai masukan bagi perajin industri kerajinan sapu
gelagah serta masyarakat pada Kkhususnya, untuk melihat bagaimana
peningkatkan kesejahteraan di desa Majalangu, serta dapat dijadikan
sebagai motifasi dalam berbisnis secara islami sesuai syari’at islam guna
mendorong kegiatan usaha sehingga turut memberikan input atau
pemasukan bagi pemerintah.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.® Dalam hal ini penulis mengadakan
penelitian tentang peran industri kerajinan sapu gelagah dalam
meningkatkan kesejahteraan di desa Majalangu, yaitu data yang berupa
hasil wawancara dengan sejumlah pemilik home industri kerajinan sapu

gelagah di desa Majalangu dan data dari keterangan-keterangan tambahan,

8 Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 22,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006). HIm 4



juga dikumpulkan dari para informan lainnya terutama yang berhubungan
dengan home industri kerajinan sapu gelagah.

Penelitian ini tergolong jenis field research (penelitian lapangan),
dengan menggunakan metode pendekatan kasus (case study) yaitu suatu
metode penelitian yang manggunakan bukti empiris untuk membuktikan
apakah suatu teori dapat diimplementasikan pada suatu kondisi atau tidak.®
Sebuah Case dapat berupa satu individu, satu organisasi, satu peristiwa,
satu keputusan, satu periode, satu sistem yang dapat dipelajari secara
menyeluruh dan holistik.’° Dalam penelitian ini case yang di gunakan
adalah peran industri kerajinan sapu gelagah dalam meningkatkan
kesejahteraan di desa Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten
Pemalang.

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk memperoleh
gambaran mendalam mengenai objek penelitian yaitu mengenai peran
industri kerajinan sapu gelagah dalam meningkatkan kesejahteraan di desa
Majalangu, selain itu karena jenis data yang akan diteliti berbentuk tulisan
(taks) dan tidak dikonversikan menjadi angka. Selain itu data kualitatif
diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat

berupa cerita pendek.!!

® Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif : Dasar-Dasar (jakarta: Indeks, 2012), him.115

10 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitati: Dasar-Dasar, HIm 116

11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi. (Jakarta: Kencana Persada
Group, 2013), him.124



2. Tempat Dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah populasi dan sampel,
istilah yang digunakan adalah setting social atau tempat penelitian'?.
Peneliti melakukan penelitian dari bulan februari 2018 sampai dengan
selesai sampai selesai, di desa Majalangu kecamatan Watukumpul
kabupaten Pemalang dengan tema Peran Industri Kerajinan Sapu Gelagah
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan. Karena daerah ini merupakan salah
satu desa penghasil sapu serta disebut sebagai Sentra Industri Kerajinan
Sapu Gelagah.
3. Subjek Dan Objek Penelitian
a) Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan suatu hal yang memiliki data
tentang variabel-variabel yang diteliti.!®> Subjek penelitian kualitatif
yaitu orang-orang yang dapat dijadikan sumber data informasi dalam
penelitian ini.
b) Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu hal yang menjadi pokok

perhatian dari suatu penelitian.’* Objek dari penelitian ini adalah home

12 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),
him.13

18 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdaya Karya,
2010), him 34

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, him. 91
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industri Kkerajinan sapu gelagah yang berlokasi di desa Majalangu
kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang.
4. Jenis Data
Data adalah fakta sensous yang bermuatkan nilai-nilai tertentu (nilai
ekonomi). * Walaupun data memuat nilai dan yang bisa ditangkap secara
indrawi, akan tetapi sama sekali belum mendapatkan sentuhan penafsiran
atau pemberian arti tertentu.'® Jenis data dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh langsung di lapangan
oleh peneliti sebagai objek penulisan.” Artinya data primer diperoleh
langsung dari sumber aslinya dalam istilah teknisnya responden atau
informan.*® Dalam penelitian ini data primer yaitu data yang didapat
langsung dari para pengelola industri kerajinan sapu gelagah baik
pemilik industri maupun karyawannya, serta masyarakat sekitar home

industri.

15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, him.129

16 Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif IImu Ekonomi: Dari Metodologi Ke Metode, (Jakatra:
rajawali Press, 2013), him.200

17 Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif imu Ekonomi..., HIm.206

18 Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur SPSS,
(Jakarta: Gramedia, 2012), HIm. 37
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b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder setelah sumber primer.'® Data sekunder adalah
jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan pihak
kedua dari hasil penelitian lapangannya.?® Dalam penelitian ini data
sekunder yaitu menelaah data dari buku, gambar, literatur, data
monografi dan lain sebagainya, yang bisa dijadikan sebagai rujukan

dalam penelitian, terutana dalam menyusun landasan teori.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu

melakukan penelitian secara langsung di lapangan atau melalui informan,

maka dari itu untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

a) Wawancara

Metode wawancara yaitu sebagai suatu proses tanya jawab lisan,
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan
telinganya sendiri.? Bentuk wawancara yang dipakai adalah
wawancara bebas dan wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas

adalah proses wawancara dimana interview tidak secara langsung

19 Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif imu Ekonomi, HIm 207
20 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), HIm.9
21 Sutrisno Hadi, Metode Research, Yogyakarta: Andi, 2004, jilid 2, him. 217.
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mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus
penelitian, sedangkan wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi
dari wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Jadi proses
wawancara hanya pokok-pokok masalah dari yang akan diteliti,
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi.??

Dalam penelitian kualitatif wawancara menjadi metode
pengumpulan data paling utama.?® Dalam metode ini penulis
menggunakannya dengan cara melakukan wawancara secara langsung
atau tanya jawab kepada para pengusaha dan karyawan kerajinan sapu
gelagah serta masyarakat sekitar di desa Majalangu.

b) Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis, mengenai fenomena sosial melalui gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan.?* Teknik observasi merupakan
suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan
suatu  kesimpulan atau diagnosis,®® yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas

yang berlangsung, individu-indivisu yang terlibat dalam lingkungan

22 |gusti Bagus Rai Utama dan | Made Eka Mahadewi, Metogologi Penelitian
Pariwisata dan Perhotelan, (Yogyakarta: CV. Andi Offset), HIm.64-65

23 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), HIm.118

24 p, Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teroi dan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), HIm.63

%5 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian Kualitatif, HIm:131
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tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna
kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.?®

Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan
produksi kerajinan sapu gelagah di desa Majalangu kecamatan
Watukumpul kabupaten Pemalang.

c) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang berkaitan
tentang masalah penelitian.?” Teknik dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan menelaah dokumen yang ada untuk
mempelajari pengetahuan atau fakta yang hendak diteliti.?8

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
kondisi umum, dokumen kegiatan usaha, dan dokumen lainnya yang
berkaitan dengan gambaran umum industri kerajinan sapu gelagah di
desa Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang dan lain

sebagainya yang diperlukan dalam penelitian ini.

26 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian Kualitatif, HIm 132

27 |gusti Bagus Rai Utama dan | Made Eka Mahadewi, Metogologi Penelitian
Pariwisata dan Perhotelan..., HIm.52

28 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), him. 130.
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6. Teknik Keabsahan Data.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia,
karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.?® Pemilihan sampel
dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan subjektif penelitian yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian.*° Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu teknik yang digunakan apabila anggota sampel
yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian, atau berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu.>* Dalam hal ini kriteria yang digunakan adalah
home industri yang sudah berjalan minimal 20 tahun dan memiliki
karyawan > 10 orang.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik
pengecekan keabsahan data yang diperoleh. Teknik pengecekan data
bertujuan untuk menguji kebenaran/keabsahan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan

orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi serta

29 Nusa Putra dan Ninih Dwilestari, Penelitian Kualitatif: Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
RajaGrafindoPersada, 2012), HIm.87

30 Martono Nanang, metode Peneltian kuantitaif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, hal. 79

31 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, , Metode Penelitian Social, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 45
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membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.3? Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang valid.

Gambar 1.1 Triangulasi Metode

Wawancara Observasi

Dokumentasi

Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode di dapat

dari metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang dibandingkan

O§< hasilnya.

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber

Pemilik Kerajinan Sapu Pekerja/Karyawan Industri
Gelagah Kerajinan Gapu Gelah

N

Masyarakat Muslim di
sekitar Industri

Triangulasi sumber data dilakukan dengan derajat kepercayaan
beberapa informan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang

sama. Dalam hal ini, peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber

32 M. Junaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 319-323
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dengan melakukan wawancara pada informan kunci (pemilik industri
kerajinan sapu gelagah) yang berjumlah 10-14 orang dan juga informan
pendukung (karyawan/ perajin dan masyarakat) yang berjumlah 6 orang.
7. Teknik Analisis Data

Setelah seluruh data dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah
penulis menganalisis data agar dapat ditarik kesimpulan. analisis data
merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
interview, observasi dan sebagainya untuk meningkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan orang
lain.*® Analisa data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik analisis
yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah analisis deskriptif
kualitatif artinya penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.>*

Deskriptif kualitatif disini menekankan bahwa penelitian yang
bersifat deskriptif selain mendeskripsikan berbagai kasus yang ditemukan,
juga untuk mendeskirpsikan hal-hal yang bersifat spesifik yang disoroti

tentang hal-hal yang di analisis yaitu peran industri kerajinan sapu gelagah

33 Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990),
HIm.76

34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdaya Karya,
2002), him 3
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dalam  meningkatkan  kesejahteraan didesa Majalangu kecamatan
Watukumpul kabupaten Pemalang. Sesuai dengan judul penelitian ini,
bahwa data yang dianalisis tidak berupa angka-angka tetapi dalam bentuk
argumen, Yyaitu informasi yang diperoleh peneliti dari informan. Proses
analisisnya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
a) Reduksi Data
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan kemungkinan data yang telah di redukasi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan dengan
mudah diambil ketika diperlukan.®
b) Penyajian Data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun  yang - mamberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian kualitatif disajikan
dalam bentuk naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah di

pahami.%

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
cet. Ke-19
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,hlm.249
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c) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir penelitian kualitatif.
Peneliti harus sampai pada simpulan dan melakukan verifikasi, baik
dari segi makna maupun kebenaran simpulan yang disepakati oleh
tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti
dari data harus du uji data kebenaran, kecocokan dan kekokohannya.
Peneliti menyadari bahwa dalam mencari makna, harus menggunakan
pendekatan emik, yaitu dari kacamata Key Information dan bukan
penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan etik).%’

F. Sistematika Penulisan

Oé" Untuk lebih mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas

mengenai isi skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian home industry,

pengertian  kesejahteran, indikator peningkatan kesejahteraan

37 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, him.85-89



BAB Il

BAB IV

BAB V
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ekonomi masyarakat dan peran home industri serta penelitian
terdahulu dan kerangka berfikir.

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum wilayah
penelitian seperti; letak geografis, kondisi sosial ekonomi, potensi
unggulan desa, kehidupan beragama, sarana dan prasarana,
pemerintahan. Serta gambaran umum industri Kkerajinan sapu
gelagah meliputi; sejarah industri kerajinan sapu gelagah, proses
produksi kerajinan sapu gelagah, serta peningkatan kesejahteraan
di Desa Majalangu melalui usaha kerajinan sapu gelagah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan pembahasan hasil penelitian yang berisikan
nentang bagaimana peran industri kerajinan sapu gelagah dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat muslim desa
Majalangu serta bagaimana pandangan ekonom islam terhadap
peran home industri dalam meningkatkan kesejahteraan desa
Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang.
PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian

dan pembahasan serta saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka

dapat diperoleh kesimpulan tentang Peran Industri Kerajinan Sapu Gelagah

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Muslim (studi kasus desa

Majalangu kecamatan Watukumpul kabupaten Pemalang), sebagai berikut:

1.

Industri kerajinan sapu gelagah merupakan usaha yang cukup membantu
perekonomian masyarakat, membantu memenuhi kebutuhan pendidikan,
kebutuhan kesehatan, kebutuhan sosial serta kebutuhan investasi/
menabung. Keberadaan industri kerajinan sapu gelagah di desa
Majalangu mampu memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada
masyarakat, berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat,
mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan.

Berdasarkan tinjauan ekonom islam, bahwa masyarakat industri
kerajinan sapu gelagah desa Majalangu memiliki kecerdasan ekonomi
(material quotient) karena mampu memperbaiki kesejahteraan ekonomi
kehidupannya, masyarakat industri Kerajinan sapu gelagah memiliki ciri-
ciri seperti, taat kepada Allah (habluminallah), setia dan taat kepada
sesama manusia (habluminannas), juga memelihara lingkungan dan alam
sekitar (habluminal a’lam), hal ini berarti masyarakat memiliki

kecerdasan spiritul (spiritual quotient). Namun kesejahteraan yang islami
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3. (Islamic Welfore) belum sepenuhnya di capai karena masih ada beberapa

masyarakat yang mengalokasikan hartanya secara berlebihan.
B. Saran

1. Untuk meningkatkan kesejahteraan dan kerjasama yang baik, sebaiknya
pengusaha membentuk kelompok-kelompok usaha dapat lebih
meningkatkan pengetahuan berwirausaha, menjalin kerjasama yang lebih
erat dan dapat memecahkan masalah-masalah bersama dalam usahanya
separti masalah permodalan, pemasaran, pembagian target pasar dan lain
sebagainya.

2. Untuk meningkatkan produktifitas, seharusnya pemerintah desa
bekerjasama dengan pihak-pihak terkait memberikan pelatihan-pelatihan
keterampilan kerajinan sapu gelagah secara terjadwal agar kreatifitas
masyarakat khususnya generasi muda lebih terasah keterampilannya dan
dapat melahirkan kreatifitas-kreatifitas baru dalam usaha kerajinan sapu
gelagah.

C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah peneliti menetapkan,
penulisan skripsi tentang “Peran Industri Kerajinan Sapu Gelagah Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan (Studi Kasus Desa Majalangu Kecamatan

Watukumpul Kabupaten Pemalang)”. Peneliti menyadari bahwa penyusun

serta penulis skripsi masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu saran-saran

serta kritikan yang membangun sangat kami harapkan demi kesempurnaan

skripsi ini.
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Akhirnya kami ucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada
semua pihak yang telah mambantu penulis skripsi ini dan semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya, serta bagi para pembaca umumnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Peran Industri Kerajinan Sapu Gelagah dalam Meningkatkan Kesejahteraan (studi
kasus Desa Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang)

A.  Petunjuk Pertanyaan
1. Tulislah data responden point B terlebih dahulu !
2. Jawablah pertanyaan pada point C dan D dengan lengkap dan jelas !
B. Data Responden
Identitas Pemilik Home Industri
Nama S ... N T
Umur L AR, W
Pekerjaan LB U iy N BN
Alamat TN O AR N B R
C. Daftar Pertanyaan
1. Sejak kapan bapak/ibu memulai usaha kerajinan sapu gelagah?
2. Berapakah modal yang bapak/ibu miliki?
3. Berapakah jumlah karyawan yang bekerja di home industri bapak/ibu?
4. Bagaimanakah cara bapak/ibu memilih pekerja yang memiliki SDM
yang memadai?
5. Alasan apakah yang mendorong bapak/ibu menggeluti usaha kerajinan
sapu gelagah?
6. Apa sajakah kendala yang sering muncul dan menghambat usaha
kerajinan sapu gelagah?
7. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut?
8. Apa sajakah keuntungan menggeluti usaha ini?
9. Bagaimana sistem pemasarannya yang dilakukan?



PEDOMAN WAWANCARA

Peran Industri Kerajinan Sapu Gelagah dalam Meningkatkan Kesejahteraan (studi
kasus Desa Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang)

A.  Petunjuk Pertanyaan
1. Tulislah data responden point B terlebih dahulu !
2. Jawablah pertanyaan pada point C dan D dengan lengkap dan jelas !
B. Data Responden
Identitas Pekerja/Perajin Home Industri
Nama S ... N T
Umur L AR, W
Pekerjaan LB U iy N BN
Alamat TN AR N B AR
C. Daftar Pertanyaan
1. Sejak kapan bapak/ibu bekerja sebagai perajin di industri kerajinan sapu
gelagah?
2. Apa alasan bapak/ibu memilih bekerja di bidang ini?
3. Apa sajakah kendala yang di alami saat bekerja di industri kerajinan
sapu gelagah?
4. Apa keuntungan bekerja di industri kerajinan ini?
5. Apakah penghasilan bapak/ibu dalam bekerja dihitung secara harian
atau borongan?
6. Berapakah penghasilan yang bapak/ibu dapatkan tiap bulannya dari
hasil bekerja di industri ini?
7. Menurut bapak/ibu, apakah bekerja sebagai perajin sapu gelagah ini

mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga?



PEDOMAN WAWANCARA

Peran Industri Kerajinan Sapu Gelagah dalam Meningkatkan Kesejahteraan (studi

kasus Desa Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang)

A

Petunjuk Pertanyaan

1. Tulislah data responden point B terlebih dahulu !

2. Jawablah pertanyaan pada point C dan D dengan lengkap dan jelas !
Data Responden

Identitas Masyarakat sekitar

Nama S ... N T
Umur L AR, W
Pekerjaan LB U iy N BN
Alamat TN O AR N B R
Daftar Pertanyaan

1. Menurut bapak/ibu, apakah keberadaan home industri kerajinan sapu

gelagah di desa Majalangu ini mampu meningkatkan perekonomian

masyarakat?



Pertanyaan Lanjutan

1.

Menurut bapak/ibu, apakah menggeluti usaha kerajinan sapu gelagah
ini mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi?

a. Membantu. b. Cukup Membantu c. Tidak Membantu

Menurut bapak/ibu, apakah keberadaan industri kerajinan sapu gelagah
ini berperan mengurangi tingkat pengangguran?

a. Berperan b. Cukup Berperan  c. Tidak Berperan

Bagaimana kondisi kesejahteraan ekonomi keluarga bapak/ibu setelah
adanya industri kerajinan sapu gelagah ini?

a. Meningkat b. Cukup Meningkat c. Tidak Meningkat

Menurut anda seberapa pentingnya ibadah dalam kehidupan?

a. penting b. Cukup penting c. Tidak penting

Menurut anda lebih penting mana antara kualitas harta dengan kuantitas
harta?
a. Kualitas Harta c. Sama-sama Penting
b. Kuantitas Harta d. Sama-sama Tidak Penting
Menurut anda kesejahteraan yang islami itu kesejahteraan yang

bagaimana?
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